BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan:

1. Amilum bengkuang dapat mempengaruhi mutu fisik granul, mutu fisik
tablet dan pelepasan obat dibandingkan dengan gelatin. Namun amilum
bengkuang hanya mempengaruhi kerapuhan, waktu hancur, dan
pelepasan obat bila dibandingkan dengan amilum kulit pisang.

2. Formula tablet gemfibrozil dengan menggunakan amilum bengkuang

sebagai bahan pengikat memenuhi persyaratan mutu tablet.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk menggunakan amilum bengkuang sebagai bahan pengikat tablet
dengan melakukan optimasi konsentrasi amilum bengkuang sebagai bahan
pengikat tablet.
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